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Nama  : Nurul Niswa  

NIM   : D22116314 
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Adalah mahasiswa Teknik Industri Universitas Hasanuddin dengan maksud 

melakukan penelitian mengenai Analisis Kinerja divisi HR selama WFH dengan 

metode Human Resources Scorecard (HRSC) dan Analytical Hierarchy Process 

(AHP) di PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk cabang Makassar. 

 Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui pembobotan terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Metode yang digunakan adalah AHP. 

Pembobotan dilakukan dengan metode perbandingan berpasangan antar kriteria dan 

antar sub kriteria. Dalam pengisian kuisioner berikut ini, diberikan nilai menurut 

pendapat Bapak tentang seberapa penting kriteria atau sub kriteria yang satu 

dibandingkan terhadap kriteria atau sub kriteria yang lain. Adapun skala yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

  



 

 

 

Intensitas 

Kepentingan 
Definisi Keterangan 

1 
Kedua elemen 

sama pentingnya 

Dua elemen mempunyai pengaruh yang sama 

besar terhadap tujuan 

2 Lemah  

3 

Elemen yang satu 

sedikit lebih 

penting dari pada 

elemen yang 

lainnya 

Pengalaman dan penilaian sedikit menyokong 

satu elemen dibdaningkan elemen lainnya 

4 Cukup  

5 

Elemen yang satu 

lebih penting dari 

pada elemen yang 

lainnya 

Pengalaman dan penilaian sangat kuat 

menyokong satu elemen dibdaningkan elemen 

lainnya 

6 Kuat  

7 

Satu elemen jelas 

lebih penting dari 

pada elemen 

lainnya 

Satu elemen yang kuat dikosong san dominan 

terlihat dalam praktek 

8 Sangat Kuat  

9 

Satu elemen 

mutlak penting 

dari pada elemen 

lainnya 

Bukti yang mendukung elemen yang satu 

terhadap elemen lain memiliki tingkat 

penegasan tertinggi yang mungkin 

menguatkan 

Kebalikan 
Jika untuk aktivitas I mendapat satu angka dibanding dengan 

aktivitas J, maka J memiliki nilai kebalikannya dibanding dengan I 

 



 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : Baso Alim Bahri 

Jabatan: Manager 

Bagian : HC & GA 

Petunjuk Pengisian  

Kriteria pada kolom paling kiri dilakukan perbandingan dengan kriteria pada 

kolom paling kanan. Bobot 9 sampai 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria 

pada kolom paling kiri, sedangkan bobot 9 sampai 2 (pada bagian kanan) adalah 

milik kriteria pada kolom paling kanan. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom 

yang sesuai berdasarkan nilai ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel 

sebelumnya. 

Contoh Pengisian: 

No Perspektif 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perspektif 

 Financial   √               Customer 

Ket: Yakni perspektif financial jelas lebih penting dari perspektif customer 

  



 

PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR PERSPEKTIF 

No Perspektif 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perspektif 

 Financial         √         Customer 

 Financial     √             Proses Bisnis 

Internal 

 Financial    √              Pertumbuhan 

dan 

Pembelajaran 

 Customer     √             Proses Bisnis 

Internal 

 Customer    √              Pertumbuhan 

dan 

Pembelajaran 

 Proses 

Bisnis 

Internal 

      √           Pertumbuhan 

dan 

Pembelajaran 

 

PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR STRATEGI 

OBJEKTIF CUSTOMER 

No Strategi Obejktif 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi Objektif 

 
P1: Peningkatan 

kepuasan 

karyawan 

       √          

P2: Peningkatan 

kompetensi 

Orientasi Layanan 

Pelanggan 

 P1: Peningkatan 

kepuasan 

karyawan 

        √         
P3: Peningkatan 

loyalitas Karyawan 

 P2: Peningkatan 

kompetensi 

Orientasi 

Layanan 

Pelanggan 

         √        
P3: Peningkatan 

loyalitas Karyawan 

 

PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR STRATEGI 

OBJEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL 

No Strategi Obejktif 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Strategi Objektif 

 I1: Peningkatan 

standar 

rekrutmen 

       

√ 

         I2: Peningkatan 

Integritas dan etika 

 

 


